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ABSTRAK 
 

Pada Sistem rem salah satunya merupakan salah satu elemen penting dari suatu 

kendaraan. Hal ini menyebabkan kendaraan bermotor memiliki kecepatan dan 

akselerasi yang tinggi pula. untuk mengimbangi kecepatan dan akselerasi yang 

tinggi maka perlu pula diimbangi dengan sistem pengereman yang lebih baik 

pula. Metode yang sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA). Ketika penyebab dan mekanisme kerusakan telah         diidentifikasi untuk 

setiap failure mode, yaitu tahap pengumpulan data kondisi terkin setelah itu perancangan 

mekanisme serta implementasi sistem penerapan waktu      standar dan selanjutnya adalah 
langkah perbaikan pada sistem penerapan waktu        standar dan penarikan kesimpulan dan 

saran.Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap hasil penelitian, maka penulis dapat 

menjelaskan Untuk Memeriksa Terjadinya Abnormal Atau kelainan pada sistem rem 

dengan menggunakan Teknik Diagram Fishbone  atau sebab akibat yang tertera diatas. Dari 
tabel FMEA dan dengan pertimbangan nilai RPN pertimbangan kegagalan-kegagalan dan 

efeknya, bisa disimpulkan bahwa kegagalan yang patut mendapat perhatian serius untuk 

prioritas utama perbaikan adalah pada Potential Failure Mode piston kaliper pada sistem rem 
cakram, Potential Cause terkontaminasinya fluida rem dan Potential Effect         piston kaliper 

macet RPN No. 240. Dari nilai-nilai RPN yang telah dibuat listnya, RPN terendah diduduki 

oleh katup pembagi dengan nilai RPN 42.  

 

 
Kata Kunci: Kendaraan, Failure Mode, Analysis (FMEA), Fishbone 
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ABSTRACT 
 

 

 The brake system is one of the important elements of a vehicle. This 

causes motorized vehicles to have high speed and acceleration as well. to 

compensate for the high speed and acceleration it is necessary to balance it 

with a better braking system as well.The method that suits the purpose of this 

research is Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). When the cause and 

mechanism of damage have been identified for each failure mode, namely the 

stage of collecting data on the latest conditions, after that the mechanism 

design and implementation of the standard time application system and the 

next step is the improvement step in the standard time application system and 

drawing conclusions and suggestions.Based on the analysis that has been 

carried out on the results of the study, the author can explain To Check for 

Abnormal Occurrence or Abnormalities in the Brake System by using the 

Fishbone Diagram Technique or the cause and effect listed above. From the 

FMEA table and taking into account the RPN values, considering the failures 

and their effects, it can be concluded that the failures that deserve serious 

attention for the main priority of repair are the Potential Failure Mode of the 

caliper pistons in the disc brake system, Potential Causes of contamination of 

brake fluid and Potential Effects of the caliper pistons. jammed RPN No. 240. 

Of the RPN values that have been listed, the lowest RPN is occupied by the 

divider valve with an RPN value of 42. 

 

 
Keywords: Vehicle, Failure Mode, Analysis (FMEA), Fishbone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitan 

 
 Auto 2000 Toyota adalah salah satu perusahaan terbesar dibidang otomotif 

yang berada di indonesia, dan salah satu anak perusahaan dari PT Astra International 

Tbk. yang bergerak dibidang penjualan (sales) dan perawatan (service). Oleh sebab 

itu Auto 2000 Toyota selalu meningkatkan proses pelayanan purna jual ( after sales 

service ) guna melayani konsusmen dengan cepat dan tepat supaya kondisi kendaraan 

selalu prima dan membantu mobilitas konsumen seperti yang di ingin kan. Dimana 

setiap melakukan perawatan rutin hal yang harus diperhatikan adalah bagian mesin, 

elektrik dan fungsi hidrolik kerja pada rem kendaraan. Dimana setiap perawata berkala 

rutin pada kendaraan yang membutuhkan waktu lama pengecekan adalah bagian 

pada rem, karena banyak komponen yang harus dilakukan pengecekan secara 

menyeluruh baik itu dari komponen part atau dari kerja sistem hidrolik pada kerja rem. 

Oleh karena itu untuk membantu produktifitas dalam melakukan perawatan 

kendaraan pada konsumen pihak Auto 2000 Toyota selalu melakukan inovasi – 

inovasi terkait dalam bidang perawan berkala pada kendaraan dengan memperbarui alat 

–alat special service tools (SST) karena alat –alat tersebut sanggat berperan penting 

bagi teknisi untuk mempermudah mereka dalam melakukan pekerjaan setiapharinya. 

 Setiap harinya ada sekitar 80 sampai 100 kendaraan yang servis di Auto2000 

Tanjung Api-api dari perawatan servis ringan hingga perawatan berat contoh 

1 



1

2 

 

perawatan ringan ialah ganti oli dan servis rutin berkala per 6 bulan sekali sedangkan 

perawatan berat itu seperti bongkar mesin,transmisi dan yang lain yang  

 Kendaraan yang datang ke Auto2000 Tanjung Api-api itu banyak jadi 

aktivitas teknisi harus lebih hati-hati dalam melakukan perawatan dan perbaikan pada 

setiap unit kendaraan, Sehingga disini saya mengambil data unit kendaraan yang 

masuk dari bulan Oktober hingga Desember untuk melakukan analisa penyebab 

lamanya teknisi dalam melakukan perbaikan dan perawatan pada setiap kendaraan 

yang masuk di Auto 2000 Tanjung Api-Api. 

 Data unit kendaraan servis dan pekerjaan selama 3 bulan dari bulan Oktober 

hingga Desember 2021 Di Auto 2000 Tanjung Api-Api 

Tabel 1.1 Data Unit Kendaraan Servis dan Pekerjaan Selama 3 Bulan 
 

No Bulan Oktober November Desember Total 

1 Unit Kendaraan 1389 2088 1966 5443 

2 Jumlah Karyawan 27 27 27 27 

 
Dari banyak nya unit kendaraan yang masuk kita bedah perkategori servis 

1. Servis Servis Berkala Internal (SBI) adalah Servis pertama untuk kendaraan  

2. Servis Servis Berkala External (SBE) adalah Servis Berkalah per 6 bulan 

3. Servis Express Maintenance (EM) adalah Servis berkala yang experess 

 tanpa keluhan yang dikerjakan oleh 2 mekanik 

4. Servis Servis Berkala Internal Keluhan (SBIK) adalah Servis Pertama 

 kendaraan yang ada kendala 
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5. Servis General Servis (GR) adalah Servis Kendaraan perawatan berat seperti 

 bongkar mesin 

6. Servis Express Maintenance Keluhan (EMK) adalah Servis berkala yang 

 express ada kendala dikendaraan yang dikerjakan oleh 2 mekanik 

7. Servis Berkala External Keluhan (SBEK) adalah Servis Berlaka per 6 bulan 

 yang ada kendala 

 

Total Unit Servis berkala rata-rata per 3 bulan dari bulan  

Oktober hingga Desember 2021 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Batang Kategori Kendaraan Servis 
 

 Dimana dapat dilihat dari diagram batang yang menunjukan bahwa data 

service berkala external (SBEK) lebih tinggi dibanding kategori pekerjaan yang lain 

setelah dilakukan analisa benyebab lamanya pekerjaan service berkala external 

(SBEK) teryata ditemukan beberapa katekori pekerjaan yang membuat pekerjaan 

tersebut lama di perawatan SBEK ada beberapa kategori area pada kendaraan : 
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Total Unit 1280 diubah menjadi 100 % 
 
 

 

Gambar 1.2 Diagram Pie Kategori Pekerjaan Kendaraan 

 

Setelah ditemukan kategori dalam pekerjaan bagian sistem rem ialah pekerjaan yang 

paling dominan berpengaruh terbesar terhadap pekerjaan service berkala external 

(SBEK) 

 Dari tabel diatas kita bisa lihat bahwa pekerjaan service berkala external 

(SBEK) untuk kategori pekerjaan chasis menjadi bagian kategori yang paling besar 

dengan nilai 36% serta kategori pekerjaan adalah sistem rem yang paling banyak yaitu 

460 unit atau 36 % dari total unit pada service berkala external (SBEK). 

14% 

36% 

24% 

26% 
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Gambar 1.3 Ceklis item perawatan berkala SBEK 

 

 Pada buku pedoman pemilik dan buku servis yang diberikan dealer untuk 

pelanggan item yang paling banyak melakukan perawtan dan perbaikan sesuai 

anjuran produsen kendaraan terdapat pada Sistem rem. Oleh sebab itu disini saya 

akan membuat identifikasi risiko perawatan pada sistem rem kendaraan 

menggunakan metode FMEA dan Fishbone untuk membantu identifikasi problem 

dalam melakuan perawatan sistem rem pada kendaraan toyota di Auto 2000 Tanjung 

Api-Api Palembang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perawatan sistem rem adalah: 

 

1. Kurang nya performa pengereman kendaraan pada saat kecepatan tinggi 

 

2. Kurang daya cengkram rem pada saat kendaraan di operasikan 

 

3. Terjadi nya ubnormal fungsi pada sistem rem belakang 
 

 

1.3 Rumusan Masalah 
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 Rumusan masalah disusun berdasarkan dengan identifikasi masalah yang 

terjadi. Dalam penelitian ini rumusan masalah yang dapat disusun yaitu : 

1.3.1 Apa saja yang dapat mempengaruhi kerusakan sistem rem pada kendaraan 

toyota avanza. 

1.3.2 Bagaimana menetapkan standar kerusakan sistem rem pada kendaraan 

kendaraan toyota avanza? 

 

 

1.3.3 Bagaimana penerapan metode FMEA dan Fishbone tentang sistem perawatan 

rem pada kendaraan toyota avanza? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

 Adapun tujuan dibuatnya penelitian identifikasi risiko problem pada sistem 

rem ini untuk mempermudah pekerjaan teknisi dalam perawatan dan perbaikan pada 

sistem pengereman. 

1. Memudahkan untuk menentukan tingkat keparahan pada sistem rem 

2. Meningkatkan ketepatan dalam menentukan kerusakan 

3. Untuk mengetahui penting nya perawatan sistem rem pada kendaraan mobil 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Sebagai syarat menyelesaikan S1 

 

2. Sebagai bentuk pengabdian mahasiswa tingkat akhir dan menguji kualitas diri 
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mereka. 

3. Sebagai motivasi untuk dapat menyelesaikan tugas seberat apapun bentuknya 
 

4. Memberi referensi kepada adik tingkat yang akan sampai pada tahap penyusunan 

skripsi diahun yang akan datang. 

5. Sebagai dokumentasi atas apa yang telah diteliti dan sebaga sarana pengucapan 

terima kasih kepada semua pihak yang memiliki peran tersendiri dalam 

menyelesaikan perkuliahan 

 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 
 

 Ruang Lingkup Penelitian dilakukan di PT. AUTO2000 Tanjung Api-api 

yang beralamat di Jl.Letjen Harun Sohar no.168 Kecamatan Sukarami, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan, Pada bulan Desember 2021 sampai dengan selesai. 

 

1.7 Sistematik Penulisan 

 

 Pengolahan data dilakukan dalam tugas akhir ini dengan memadukan 

beberapa informasi untuk dijadikan suatu argumen dan cara pandang suatu masalah. 

Sehingga dapat dikatakan teknik pengolahan data dan informasi dilakukan dengan 

deskriptif argumentatif, dengan tulisan yang bersifat deskriptif, menggambarkan 

tentang Kampung Pagangan di Indonesia. Secara keseluruhan langkah pembuatan 

tugas akhir ini sebagai berikut : 

1. Pengkajian terhadap kondisi pengetahuan tentang sistem rem 

2. Mengidentifikas permsalahan yang terkait dengan menentukan resiko problem 
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3. Merumuskan masalah supaya permasalahan dapat lebih fokus untuk 

dikaji kemudian di analisis lebih lanjut. 

4. Mengumpulkan teori-teori dan materi terkait dengan fokus masalah yang
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xix 

 

  diangkat sebagai bahan referensi untuk mendukung ketepatan dan ketajaman 

  analisis permasalahan. 

5. Menyusun metode penulisan agar karya tulis tersusun secara sistematis. 

6. Menganalisis dan membahas serta memberikan solusi terkait 

permasalahan yang udah diangkat. 
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